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“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila telah 
selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan orang lain) dan 
hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.” (Qs. Al-Insyiroh [94] : 6-8) 
Alhamdulillahirabbil‟alamin 
Sujud dan syukurku hanya kepadaMu ya Allah 
Yang telah memberikan rahmat dan hidayah serta karunia yang tiada terhitung 
jumlahnya 
Sholawat dan salam tak lupa selalu terlimpahkan kepada utusanMu Nabi 
Muhammad Shallah „Alaihi Wassalam 
Kupersembahkan karya sederhana ini untuk orang yang aku sayangi dan aku 
cintai ayah dan ibu 
Taburan cinta dan kasih sayangmu telah memberikanku kekuatan. Segala 
dukungan dan perhatian yang terus mengalir yang tiada mungkin dapat 
kubalas, hanya dengan selembar kertas yang bertuliskan kata cinta 
persembahan ini dan tak lupa do‟a yang selalu kupanjatkan pada Rabbku. 
Ya Allah 
Ampunilah dosa ayah dan ibuku 
Berikanlah hadiah Syurga untuknya 
Ayah yang dengan kebijaksanaan memimpin kami 
Ibu dengan cinta kasih dan sayangnya mengasuh kami 
Semoga ini menjadi langkah awal untuk membuat ayah dan ibu bahagia karena 
kusadar selama ini belum bisa memberikan yang lebih. 
Terima kasih ibu..ibu..ibu.. Terimakasih ayah 
Teruntuk adik yang kucintai 
Terimakasih telah hadir dan memberikan warna di kehidupanku 
Kalian keluarga yang selalu kurindukan dalam hidup 
Dan teruntuk sahabat dan teman-teman seperjuangan yang telah memberikan 
semangat semasa perkuliahan 
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh besarnya respon masyarakat terhadap 
program kotaku dalam mengentaskan kawasan tanpa kumuh. Program kota 
tanpa kumuh (kotaku) adalah satu dari sejumlah upaya strategis Direktorat 
Jenderal Cipta Karya Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
untuk mempercepat penanganan permukiman kumuh di Indonesia dan 
mendukung “Gerakan 100-0-100”, yaitu 100 persen akses universal air minum, 
0 persen permukiman kumuh, dan 100 persen akses sanitasi layak. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah masih ada masyarakat yang memiliki 
respon negatif seperti pada program penyediaan ari bersih hal ini dikarenakan 
menggunakan tanah warga setempat dan tidak ada uang ganti rugi sama sekali, 
oleh sebab itu ini menjadi salah satu kendala selain itu kurangnya partisipasi 
dari masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah respon 
masyarakat berpengaruh terhadap Program KOTAKU di RW 08 Kelurahan 
Lembah Damai Kecamatan Rumbai Pesisir. Metode dalam penelitian ini adalah 
metode kuantitatif dengan teknik analisa data Regresi Linier Sederhana 
menggunkan alat bantu program SPSS 23. Teknik pengumpulan data dengan 
observasi, kuisioner, dan dokumentasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 
342 keluarga. Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus slovin dengan 
kelonggaran 10% sehingga diperoleh sampel sebesar 78 orang. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa nilai thitung (3,226) > ttabel (1,992) atau sig. (0,002) < 
0,05. Hal ini berarti bahwa variabel X (respon) berpengaruh terhadap variabel 
Y (program kotaku). Penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan respon terhadap program kotaku di RW 08 Kelurahan 
Lembah Damai Kecamatan Rumbai Pesisir. 
 
















Title:  Community Response to the Kotaku Program in RW 08 Lembah 
           Damai Urban Village Rumbai Pesisir District Pekanbaru City 
 
This study was driven by the massive community response to the 
Kotaku program in alleviating the area without slums. The city without slums 
(KoTaKu) program is one of a number of strategic efforts by the Directorate 
General of Human Settlements of the Ministry of Public Works and Public 
Housing to advance the handling of slums in Indonesia and support the “100-0-
100 Movement,” which aims for 100 percent universal access to drinking 
water, 0 percent of slums, and 100 percent access to proper sanitation. The 
issue with this study is that there are still people who have negative responses, 
such as the clean water supply program, which is due to the use of local 
residents' land and there is no compensation at all, therefore this is one of the 
obstacles besides the lack of participation from the community. The aim of this 
study is to see whether community's reaction has an impact on the KOTAKU 
Program in RW 08 Lembah Damai Village, Rumbai Pesisir District. In this 
research, the method is quantitative, with simple linear regression data analysis 
techniques using SPSS 23 program tools. Observation, questionnaires, and 
documentation are all methods for gathering data. This study's population 
consisted of 342 families. The sampling technique employed the Slovin 
formula with a 10% margin of error, yielding a sample of 78 people. The 
results of this study show that tcount (3.226) > ttable (1.992) or sig. (0.002) 
0.05. This implies that the variable X (response) affects the variable Y. (kotaku 
program). This research concluded that the Kotaku program has a positive and 
significant effect on the response in RW 08 Lembah Damai Urban Village, 
Rumbai Pesisir District. 
 




















Alhamdulillahirabbil‟alamin, tiada kata yang indah yang patut 
diucapakan kecuali syukur kehadirat Allah Subhanahuwata‟ala yang telah 
memberikan rahmat, taufik dan hidayah kepada penulis berupa kesehatan dan 
kesempurnaan jiwa dan raga, sehingga penulis memiliki kemampuan dan 
kekuatan untuk membangun hidup lebih cerah dengan tetap berada dalam 
hidayah-Nya. Terutama dalam menyelesaikan skripsi ini yang berjudul: 
RESPON MASYARAKAT TERHADAP PROGRAM KOTAKU DI RW 
08 KELURAHAN LEMBAH DAMAI KEC.RUMBAI PESISIR KOTA 
PEKANBARU. Sebagai salah satu persyaratan guna mencapai gelar Sarjana 
Strata Satu (S1) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Isalam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Shalawat beserta salam selalu penulis 
tujukan kepada Nabi Muhammad Shallallahu‟alaihi Wassalam yang telah 
berjuang mengubah peradaban dunia dari keburukan menjadi lebih baik. 
Dalam menyelesaikan skripsi ini, tidak sedikit sumbangan dan jasa 
yang penulis terima dari berbagai pihak, yang sangat membantu dalam 
menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Terutama untuk Ibunda Tercinta Rianti 
Ridarti dan Ayahanda Tercinta Tamjidillah dan yang penulis sayangi adek 
kandung penulis yaitu: Balqis sucitra, Ainun Nst, As-syifa Nst. Yang selalu 
mendoakan, memberikan semangat  dan memberikan pengorbanan baik dari 
segi moril dan materil kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan 
skripsi ini. Semoga mereka senantiasa dalam lindungan Allah 
Subhanahuwata‟ala Amiin ya rabbal „alamiin. 
Selain itu pada kesempatan ini penulis ingin menyatakan dengan penuh 
rasa hormat ucapan terimakasih kepada: 
1. Prof. Dr. H. Khairunnas Rajab, M.Ag selaku Rektor Universitas Isalam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan Wakil Rektor I Dr. H. Suryan  
A.Jamrah, MA, Wakil Rektor II Dr. H. Kusnadi, M.Pd, Wakil Rektor III 
Drs. H. Promadi, MA, Pd.D. 
2. Imron Rosidi, S.Pd,. Ph.D. selaku Dekan Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dan 
Wakil Dekan I Dr. Masduki, M.Ag, Wakil Dekan II Dr. Toni Hartono, 
M.Si, Wakil Dekan III Dr. H. Arwan, M.Ag. 
3. Dr. Titi Antin, M.Si selaku Ketua Jurusan Pengembangan Masyarakat 
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
4. Yefni M.Si selaku Sekretaris Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam 





5. Dr. Ginda Harahap, M.Ag selaku Penasehat Akademik, yang dari awal 
membimbing penulis dalam perkuliahan. 
6. Rosmita, M.Ag  selaku Dosen Pembimbing yang telah meluangkan waktu 
banyak yang tak kenal lelah memberikan pengarahan dan masukan kepada 
penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
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A. Latar Belakang 
Pemerintah Kota Pekanbaru sejalan dengan Pemerintah Pusat yang 
menggalakkan program pengentasan kawasan kumuh dengan menggulirkan 
program KOTAKU. KOTAKU merupakan singkatan dari Kota Tanpa Kumuh, 
yang diinisiasi oleh Kementerian PUPR. Program KOTAKU merupakan program 
lanjutan dari serangkaian kegiatan PNPM Mandiri Perkotaan dan P2KP yang telah 
dimulai sejak dua dasawarsa yang lalu. Program KOTAKU yang dilaksanakan di 
269 kabupaten/kota di seluruh Indonesia ini memiliki kesamaan alur dengan 
program PNPM Mandiri Perkotaan. Pada program KOTAKU, diawali dengan 
pengentasan kawasan kumuh melalui penataan lingkungan permukiman. Penataan 
ini menggunakan metode partisipasi dan pemberdayaan masyarakat, sehingga 
diharapkan kelak masyarakat tidak  hanya  bisa  memiliki  rumah  layak huni, 
tetapi  juga mandiri  secara  finansial  dan  memiliki kemampuan untuk merawat 
dengan baik tempat tinggalnya. 
Kawasan permukiman kumuh merupan salah satu persoalan yang terjadi 
dilingkungan hidup masyarakat, karena lingkungan hidup yang merupakan salah 
satu sumber kehidupan manusia. Oleh karana itu setiap aspek kegiatan manusia 
harus selalu menjaga lingkungan. Kerusakan lingkungan yang sering terjadi 
dengan disengaja merupakan bentuk pelanggaran terhadap sesuatu hak, baik hak 
asasi manusia maupun hak asasi lingkungan. Kerusakan lingkungan yang terus 
menerus terjadi selama ini merupakan salah satu faktor penyebabnya adalah etika 
masyarakat dan cara pandang masyarakat terhadap lingkungan Penangan kawasan 
permukiman kumuh tidak dapat dilaksanakan secara sepihak, tetapi secara 
sinergis melibatkan potensi dan eksistensi dari seluruh pihak yang 
berkepentingan, baik pemerintah maupun masyarakat, dimana dari pihak 
pemerintah meliputi Pusat, Provinsi, Kabupaten/Kota dan Kelurahan/Desa. 
Sedangkan dari pihak masyarakat seperti Lembaga Swadaya Masyarkat maupun 





perencanaan, pengambilan keputusan, pekerjaan, dan pengawasan.  
KOTAKU (Kota Tanpa Kumuh) merupakan kegiatan atau program yang 
dilaksanakan untuk menargetkan 100% pelayanan air minum, 0% kawasan 
kumuh, 100% sanitasi layak yang lebih dikenal dengan 100-0-100. Target yang 
tertuang dalam RPJMN 2015-2019 yang dilaksankan oleh Direktorat Jendral 
Cipta Karya. 
KOTAKU memiliki beberapa program untuk menangani masalah kawasan 
kumuh perkotaan. adapun program tersebut adalah: 
1. Penataan keteraturan bangunan hunian 
2. Peningkatan aksesibilitas jalan lingkungan  
3. Peningkatan aksesibilitas drainase lingkungan 
4. Peningkatan pelayanan air bersih 
5. Peningkatan pelayanan air limbah 
6. Peningkatan pelayanan persampahan 
Melalui program diatas diharapkan KOTAKU memunculkan sejumlah 
masyarakat yang memiliki jiwa sosial yang peduli terhadap linkungan secara 
khusus dalam pengentasan kawasan kumuh perkotaan dan dapat menyelesaikan 
permasalahan kumuh yang telah ada dan dapat di Implementasikan sesuai dengan 
target yang telah ditentukan. Kelurahan lembah damai  Menjadi salah satu daerah 
kumuh yang ada dikota pekanbaru.  
Penelitian ini dilakukan karena di sini saya melihat respon/tanggapan 
masyarakat terhadap program kotaku mereka sangat mendukung dan antusias 
karena mereka di sini ingin membantu masyarakat dalam menangani kawasan 
kumuh  di rw 08 ini agar terciptanya 100% pelayanan air minum, 0% kawasan 
kumuh, 100% sanitasi layak yang lebih dikenal dengan 100-0-100 
Akan tetapi program KOTAKU memiliki berbagai dampak positif dan 
negatif pada masyarakat dikarenakan yang dilakukan program KOTAKU terdapat 
pro dan kontra karena tidak semua program yang ada dapat diterima oleh 
masyarakat. Dimana keberhasilan dari program KOTAKU ini terjadi jika respon 
mayarakat baik, oleh sebab itu jika terjadi respon yang tidak baik maka program 





mengatakan kawasan di kelurahan lembah damai ini terdapat beberapa RW dan 
RT yang perlu dibina baik dari segi jalan, pengelolaan persampahan dan 
penyediaan air bersih.
1
 Kami juga melakukan wawancara kepada salah satu warga 
setempat yang dapat bantuan bapak rahmat dan beliau berkata program ini sangat 
bermanfaat untuk warga terutama RW O8. Akan tetapi masih ada masyarakat 
yang memiliki respon negatif seperti pada program penyediaan ari bersih hal ini 
dikarenakan menggunakan tanah warga setempat dan tidak ada uang ganti rugi 




Namun masih ada beberapa masyarakat setempat yang menerima dampak 
positif dari program KOTAKU mengatakan bahwa mereka sangat merespon baik 
program yang di jalankan oleh KOTAKU ini karena menurut mereka masyarakat 
setempat khususnya warga di RW 08 sangat terbantu dengan adanya perbaikan 
jalan lingkungan, peningkatan pelayanan air bersih dan  pelayanan persampahan.  
Ini yang diketahui penulis sementara maka dari itu penulis tertarik untuk 
meneliti sepenuhnya bagaimana respon masyarakat dari seluruh program 
KOTAKU (Kota Tanpa Kumuh) Di Rw 08 Kecamatan Rumbai Pesisir Kelurahan 
Lembah Damai Kota Pekanbaru Provinsi Riau. 
B.  Penegasan Istilah 
Untuk memberikan gambaran yang jelas serta menghindari kesalah 
pahaman dan penafsiran yang berbeda-beda dalam skripsi yang berjudul 
“RESPON MASYARAKAT TERHADAP PROGRAM KOTAKU (KOTA TANPA 
KUMUH) DI RW 08 KECAMATAN RUMBAI PESISIR KELURAHAN 
LEMBAH DAMAI KOTA PEKANBARU PROVINSI RIAU“ maka penulis 
memberikan penegasan istilah sebagai berikut : 
1. Respon 
Respon berasal dari kata response, yang berarti jawaban, balasan  atau 
                                                 
1
 Wawancara bersama tim kotaku nila harianti yang  menjadi fasilitator di kel.lembah 
damai 
2







 Respon dapat di artikan sebagai reaksi atau 
komentar seseorang setelah melihat, mendengar, membaca, merasakan 
suatu peristiwa, atau bacaan (teks). Jadi kalimat respon adalah sebuah 
kalimat yang mengandung pendapat atau reaksi pribadi yang bertujuan 
untuk mengomentari suatu peristiwa atau teks. 
2. Masyarakat 
Pengertian Masyarakat adalah sekumpulan individu-individu yang hidup 
bersama, bekerja sama untuk memperoleh kepentingan bersama yang telah 
memiliki tatanan kehidupan, norma-norma, dan adat istiadat yang ditaati 
dalam lingkungannya. 
3. Program KOTAKU 
Program Kota Tanpa Kumuh (Kotaku) adalah satu dari sejumlah upaya 
strategis Direktorat Jenderal Cipta Karya Kementerian Pekerjaan Umum 
dan Perumahan Rakyat untuk mempercepat penanganan permukiman 
kumuh di Indonesia dan mendukung “Gerakan 100-0-100”, yaitu 100 
persen akses universal air minum, 0 persen permukiman kumuh, dan 100 
persen akses sanitasi layak. Arah kebijakan pembangunan Dirjen Cipta 
Karya adalah membangun sistem, memfasilitasi pemerintah daerah, dan 
memfasilitasi komunitas (berbasis komunitas). Program Kotaku akan 
menangani kumuh dengan membangun platform kolaborasi melalui 
peningkatan peran pemerintah daerah dan partisipasi masyarakat. 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi masalah  
a. respon masyarakat RW 8 terhadap program KOTAKU di kelurahan 
lembah damai ? 
b. tanggapan mereka atas program KOTAKU yang berada di rw mereka, yaitu 
rw 08. 
c. Program yang di berikan KOTAKU untuk masyarakat RW 8 ? 
2. Batasan masalah 
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 Agar penelitian ini tepat pada sasaran yang diinginkan dan juga atas 
keterbatasan penulis baik waktu, tenaga, biaya. Maka penulis membatasi 
pembahasan dalam penelitian ini, bagaimana pengaruh respon masyarakat 
terhadap program KOTAKU di kawasan lembah damai RW 08 Kecamatan 
Rumbai pesisir. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan paparan latar belakang masalah di atas dapat disimpulkan 
bahwa permasalahan ini adalah bagaimana pengaruh respon masyarakat terhadap 
program KOTAKU di RW 8 Kelurahan Lembah Damai Kecamatan Rumbai 
Pesisir ? 
D.  Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah respon masyarakat 
berpengaruh terhadap Program KOTAKU di RW 08 Kelurahan Lembah Damai 
Kecamatan Rumbai Pesisir. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis  
1) Sebagai salah satu syarat mencapai gelar sarjana Jurusan Pengembangan 
Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
2) Hasil dari Penelitian diharapkan untuk dapat memperkaya khasanah 
keilmuann khususnya keilmuan Pengembangan Masyarakat Islam. 
b. Kegunaan Praktis  
1) Sebagai bahan masukan bagi tim Failitator khususnya pemberdayaan 
masyarakat khususnya Pemerintah Kota Pekanbaru dan Program Kota 
tanpa kumuh (KOTAKU) Kota Pekanbaru. 
2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan masukan bagi 
program-program pemberdayaan masyarakat lainnya. 
3) Menambah wawasan penulis khususnya dan masyarakat umumnya 





E. Sistimatika penulisan  
Untuk mempermudah pembaca dan memahami  pembaca dalam 
memahami serta menelaah penelitian ini,maka penulis membagikan penelitian 
ini dalam 6 (enam) bab : 
Bab I :  Pendahuluan 
Dalam Bab Ini Menguraikan Latar Belakang Masalah, Penegasan 
Istilah, Permasalahan, Batasan masalah ,Tujuan Dan Kegunaan 
Penelitian, Sistimatika penulisan. 
Bab II :  Tinjauan Pustka 
Bab Ini Menguraikan Tentang Kajian Teori, Kajian Terdahulu, 
Defenisi Konsepsional Dan Operasional Variabel Dan Hispotesis. 
Bab III   :  Metodologi Penelitian 
Bab Ini Berisikan Tentang Jenis Dan Pendekatan Penelitian, Lokasi 
Dan Waktu Penelitian, Populasi Dan Sampel, Teknik Pengumpulan 
Data, Uji Validitas Dan Teknik Analisis Data. 
Bab IV  :  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Bab Ini Berisikan Tentang Gambaran Umum masyarakat terhadap 
program kotaku di kelurahan lembah damai . 
Bab V  :  Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Bab Ini Menguraikan Tentang Hasil Penelitiam Dan Pembahasan 
Bab VI  :  Penutup 






KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
A Teori  
Teori merupakan serangkaian konsep, definisi yang saling berkaitan 
dan bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu 
fenomena, gambaran sistematis ini dijabarkan dan menghubungkan antara 
variabel yang satu dengan yang lain dengan tujuan untuk menjelaskan 
fenomena tersebut, ada beberapa teori yang menjadi acuan terhadap 
permasalahan yang ada.  
Untuk melihat gambaran penelitian ini secara umum dalam rangka 
teoritis ini penulis akan membahas mengenai pada Respon Masyarakat 
Terhadap Program KOTAKU Di RW 08 Kelurahan Lembah Damai Kota 
Pekanbaru. 
1. Pengertian Respon 
Respon berasal dari kata response, yang berarti jawaban, balasan atau 
tanggapan (reaction). 
4
 Dalam kamus besar bahasa Indonesia, respon berarti 
tanggapan, reaksi dan jawaban.
5
 Dalam kamus lengkap Pskologi disebutkan 
bahwa, “Response (respon) adalah sebarang proses otot atau kelenjar yang 
dimunculkan oleh suatu perangsang, atau berarti satu jawaban, khususnya 
jawaban dari pertanyaan tes atau kuesioner, atau bisa juga berarti sebarang 
tingkah laku, baik yang jelas kelihatan atau yang lahiriah maupun yang 
tersembunyi atau yang samar”.
6
 Sedangkan  menurut  Ahmad  Subandi,  respon  
dengan  istilah umpan balik yang memiliki peran atau pengaruh yang besar 
dalam menentukan baik atau tidaknya suatu komunikasi.
7
 
Dengan adanya respon, yang disampaikan oleh objek dakwah dan 
subjek dakwah atau dari komunikan kepada komunikator akan meminimalisir 
                                                 
4
Jhon. M. Echoles dan Hassan Shadily, Kamus Bahasa Inggris-Indonesia, cet. 
Ke-27, (Jakarta : PT. Gramedia, 2003), h. 481 
5
 Hasan Alwi dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia: Departemen Pendidikan, edisi 
ketiga,(Jakarta : Balai Pustaka, 2005), h. 952 
6
Save D. Dagun, Kamus Besar Ilmu Pengetahuan, (Jakarta : Lembaga pengkajian 
dan kebudayaan Nusantara, 1997), h. 964 
7





kesalahan dalam sebuah proses dakwah dan komunikasi. Respon secara 
pemahaman luas dapat diartikan pula ketika seseorang memberikan reaksinya 
melalui pemikiran, sikap, dan perilaku. Sikap yang ada pada diri seseorang 
akan memberikan warna pada perilaku atau perbuatan seseorang. Secara umum 
respon atau tanggapan dapat diartikan sebagai hasil atau kesan yang didapat 
dari sebuah pengamatan. Adapun dalam hal ini yang dimaksud dengan 
tanggapan ialah pengamatan tentang subjek, peristiwa-peristiwa yang diperoleh 
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Segala sesuatu yang 
pernah kita alami akan selalu meninggalkan jejak atau kesan dalam pikiran 
kita. Kesan atau jejak itulah yang dapat timbul kembali dan berperan sebagai 
sebuah tanggapan atau bisa disebut respon. 
Secara umum, tanggapan atau respon merupakan bayangan atau kesan  
dari  apa  yang  telah  kita  amati  dan  kenali.  Selama  tanggapan- tanggapan 
itu berada dalam bawah sadar, maka disebut dengan tanggapan kabupaten, 
sedangkan  tanggapan-tanggapan  yang  berada  dalam  kesadaran disebut 
tanggapan aktual.
8
 Dalam pembahasan teori tentang respon, maka berbicara 
pula tentang efek media massa seperti yang dinyatakan oleh Donald K Robert 
(Schram dan Robert 1997, 359) yang dikutip oleh Jalaluddin Rakhmat dalam 
bukunya Psikologi Komunikasi, ada yang beranggapan bahwa efek hanyalah 
perubahan perilaku manusia setelah diterpa pesan media massa.
9
 
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Steven M. Chaffe respon 
dapat dibagi menjadi 3 yaitu : 
a) Kognitif, yaitu respon yang berkaitan erat dengan pengetahuan 
keterampilan dan informasi seseorang mengenai sesuatu. Respon ini 
timbul apabila adanya perubahan terhadap yang dipahami oleh khalayak. 
b) Afektif,  yaitu  respon  yang  berhubungan  dengan  emosi,  sikap  dan 
menilai seseorang terhadap sesuatu. 
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c) Behavioral, yaitu respon yang berhubungan dengan perilaku nyata 
meliputi tindakan atau kebiasaan.  
Jadi antara respon, tanggapan, jawaban dapat muncul disebabkan oleh 
adanya suatu gejala peristiwa yang mendahuluinya.
10
 Respon  merupakan  
jumlah kecenderungan  dan  perasaan,  kecurigaan,  dan  prasangka,  
prapemahaman  yang mendetail,  rasa  takut,  ancaman  dan  keyakinan  
tentang  suatu  hal  yang  khusus. Dapat diketahui bahwa pengungkapan sikap 
melalui indikator sebagai berikut:
11
 
a. Pengaruh atau penolakan 
b. Penilaian 
c. Suka atau tidak suka 
d. Kepositifan atau kenegatifan suatu objek 
Sikap merupakan reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup 
terhadap suatu stimulasi atau obyek. Manifestasi sikap itu tidak dapat langsung 
dilihat, tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang 
tertutup. Sikap itu merupakan kesiapan atau kesediaan untuk bertindak dan 
bukan merupakan pelaksana motif tertentu. Sikap yang muncul dapat positif, 
yakni cenderung menyenangi, mendekati, mengharapkan objek, atau muncul 
sikap negatif yakni menghindari, membenci suatu objek.
12
 
2. Pengertian Masyarakat 
Masyarakat dalam istilah bahasa Inggris adalah society yang berasal 
dari kata Latin socius yang berarti (kawan). Istilah masyarakat berasal dari kata 
bahasa Arab  syaraka yang berarti (ikut serta dan  berpartisipasi).  Masyarakat 
adalah sekumpulan manusia yang saling bergaul, dalam istilah ilmiah adalah 
saling berinteraksi. Suatu kesatuan manusia dapat mempunyai prasarana 
melalui warga-warganya dapat saling berinteraksi. Definisi lain, masyarakat 
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adalah kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem  adat  
istiadat tertentu yang bersifat kontinyu, dan yang terikat oleh suatu rasa 
identitas bersama.   
Masyarakat adalah golongan besar atau kecil terdiri dari beberapa 
manusia, yang atau dengan sendirinya bertalian secara golongan dan pengaruh 
mempengaruhi satu sama lain. Pengaruh dan pertalian kebatinan yang terjadi 
dengan sendirinya disini menjadi unsur yang sine qua non (yang harus ada) 
dalam masyarakat, bukan hanya menjumlahkan adanya orang – orang saja, 
diantara mereka harus ada pertalian satu sama lain. Menurut Paul B. Horton & 
C. Hunt masyarakat merupakan kumpulan manusia yang relatif mandiri, hidup 
bersama-sama dalam waktu yang cukup lama, tinggal di suatu wilayah tertentu, 
mempunyai kebudayaan sama serta melakukan sebagian besar kegiatan di 
dalam kelompok / kumpulan manusia tersebut.
13
  




1. Masyarakat sederhana. Ciri-ciri masyarakat sederhana: 
a. Ikatan keluarga dan masyarakatnya sangat kuat. 
b. Organisasi sosial berdasarkan tradisi turuntemurun. 
c. Memiliki kepercayaan yang kuat terhadap kekuatan gaib. 
d. Hukum yang berlaku tidak tertulis. 
e. Sebagian besar produksi hanya untuk keperluan keluarga sendiri atau 
untuk pasaran dalam skala kecil. 
f. Kegiatan ekonomi dan sosial dilakukan dengan gotong-royong. 
2. Masyarakat Madya. Ciri-ciri struktur sosial dan budaya pada masyarakat 
madya adalah: 
a. Ikatan keluarga masih kuat tetapi hubungan dengan masyarakat 
setempat sudah mengendur. 
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b. Adat-istiadat masih dihormati tetapu mulai terbuka terhadap 
pengaruh dari luar. 
c. Timbulnya rasionalita dalam cara berpikir sehingga kepercayaan pada 
kekuatan gaib timbul apabila mereka sudah tidak dapat berpikir logis 
dalam memecahkan suatu masalah. 
d. Timbulnya lembaga-lembaga pendidikan formal sampai tingkat 
lanjutnya. 
e. Hukum tertulis mulai menampingi hukum tidak tertulis. 
f. Memberi kesempatan pada produksi pasar sehingga muncul 
diferensiasi dalam struktur masyarakat. 
3. Masyarakat Modern. Ciri-ciri struktur sosial dan budaya masyarakat 
modern adalah: 
a. Hubungan sosial didasaekan atas kepentingan pribadi 
b. Hubungan dengan masyarakat kainnya sudah terbuka dan saling 
mempengaruhi. 
c. Kepercayaan terhadap ilmu pengetahuan dan teknologi sangat kuat. 
d. Terdapat stratifikasi sosial atas dasar keahlian. 
e. Tingkat pendidikan formal tinggi. 
f. Hukum yang berlaku adalah hukum tertulis. 
g. Ekonomi hampir seluruhnya merupakan ekonomi pasar yang 
didasarkan atas penggunaan uang dan alat pembayaran lain. 




1. Hasrat yang berdasarkan naluri (kehendak biologis yang di luar 
penguasaan akal) untuk mencari teman hidup. 
2. Kelemahan manusi ayang sangat mendesak untuk mencari kekuatan 
bersama yang diperoleh dengan cara berserikat dengan orang lain 
sehingga dapat berlindung bersama-sama dan memenuhi kebutuhan 
kehidupan sehari-hari dengan usaha bersama. 
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3. Aristoteles berpendapat bahwa manusia adalah zoon politicon, yaitu 
makhluk sosial yang hanya menyukai hidup bergolongan atau mencari 
teman untuk hidup bersama dari pada hidup sendiri. 
4. Bergson berpendapat bahwa manusia hidup bersama bukan karena 
persamaan, melainkan karena perbedaan yang terdapat dalam sifat 
kedudukan dan sebagainya. 
5. Adanya kesamaan keturunan, kesamaan teritorial, kesamaan nasib, 
kesamaan keyakinan, cita-cita, kesamaan kebudayaan, dan lain 
sebagainya. 
Masyarakat Kelurahan lembah damai terdiri dari : 
Tabel II.I  




Jumlah (Jumlah Penduduk) 
Jumlah 
(Jiwa) 
 RT RW Laki-Laki Perempuan 
1 Lembah Damai 33 Ha 34 9 3.848 4.028 7.876 
Sumber : Hasil Pendataan Baseline 100-0-100 Tim PP Kelurahan Lembah 
Damai 2015) 
 
Jumlah penduduk Kelurahan Lembah Damai  mencapai 7.136  jiwa 
pada tahun 2019. Kepadatan Penduduk nya mencapai 1.296 Jiwa dengan 



























3. Program Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) 
KOTAKU (Kota Tanpa Kumuh) merupakan kegiata atau program yang 
dilaksanakan untuk menargetkan 100% pelayanan air minum, 0% kawasan 
kumuh, 100% sanitasi layak yang lebih dikenal dengan 100-0-100. Target yang 
tertuang dalam dalam RPJMN 2015-2019 yang di laksanakan oleh Direktor 
Jendral Cipta Karya. Untuk mewujudkan gerakan 100-0-100 tersebut bukanlah 
hal yang mudah, perlu upaya yang keras dan kolaborasi semua pihak yaitu 
pemerintah kota, masyarakat swasta dan kelompok peduli lainnya. Salah satu 
tujuan rencana pembangunan jangka panjang nasional adalah terpenuhinyaa 
kebutuhan hunian yang dilengkapi dengan prasarana dan sarana pendukung 
bagi seluruh masyarakat yang didukung oleh sistem pembiayaan perumahan 
jangka panjang dan berkelanjutan, efisien dan akuntabel sehingga terhujud kota 
tanpa permukiman kumuh.
16
 “kota layak huni, produktif dan berkelanjutan” 
merupakan tujuan yang akan dicapai melui program KOTAKU. KOTAKU 
diterjemahkan ke dalam dua kegiatan yaitu pencegahan dan peningkatan 
kualitas permukiman kumuh perkotaan yang dilakukan melalui pendekatan 
partisipatif. Pendekatan tesebut mempertemukan perencanaan Makro (top-
down) dengan perencanaan Mikro (bottom-up). Program Kotaku akan 
melakukan peningkatan kualitas, pengelolaan serta pencegahan timbulnya 
permukiman kumuh baru, dengan kegiatan-kegiatan pada entitas 
desa/kelurahan, serta kawasan dan kabupaten/kota. Kegiatan penanganan 
kumuh ini meliputi pembangunan infrastruktur serta pendampingan sosial dan 
ekonomi untuk keberlanjutan penghidupan masyarakat yang lebih baik di 
lokasi permukiman kumuh. 
Tahapan pelaksanaan Program Kotaku adalah pendataan. Lembaga 
masyarakat di desa/kelurahan yang bernama Badan/Lembaga Keswadayaan 
Masyarakat (BKM/LKM) sudah melakukan pendataan kondisi awal 
(baseline) 7 Indikator Kumuh di desa/kelurahan masing-masing. Data tersebut 
diintergrasikan antara dokumen perencanaan masyarakat dan dokumen 
perencanaan kabupaten/kota untuk menentukan kegiatan prioritas mengurangi 
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permukiman kumuh dan mencegah timbulnya permukiman kumuh baru. Yang 
nantinya akan dilaksanakan, baik oleh masyarakat atau oleh pihak lain, yang 
memiliki keahlian dalam pembangunan infrastruktur pada entitas kawasan dan 
kota. 
Monitoring dan evaluasi akan dilakukan secara berkala guna 
memastikan ketepatan kualitas dan sasaran kegiatan, sehingga dapat membantu 
percepatan penanganan permukiman kumuh. Kegiatan-kegiatan pengembangan 
kapasitas untuk pemerintah daerah dan masyarakat akan dilakukan bersama 
tahapan kegiatan. Termasuk mendorong perubahan perilaku dalam 
pemanfaatan dan pemeliharaan sarana prasarana dasar permukiman. 
Program Kotaku ini telah disosialisasikan kepada pemerintah daerah 
pada 27 April 2016 bertempat di Jakarta. BKM akan menjadi faktor yang dapat 
mempercepat tercapainya permukiman yang layak huni dan berkelanjutan 
karena sudah berpengalaman dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan 
penanggulangan kemiskinan. BKM ini “direvitalisasi” dari sebelumnya yang 




Tujuan umum program ini adalah meningkatkan akses terhadap 
infrastruktur dan pelayanan dasar di permukiman kumuh perkotaan untuk 
mendukung perwujudan permukiman perkotaan yang layak huni, produktif, 
dan berkelanjutan. Dalam tujuan umum tersebut terkandung dua maksud. 
Pertama, memperbaiki akses masyarakat terhadap infrastruktur dan fasilitas 
pelayanan di permukiman kumuh perkotaan. Kedua adalah meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat di perkotaan melalui pencegahan dan peningkatan 
kualitas permukiman kumuh, berbasis masyarakat, dan partisipasi pemerintah 
daerah. 
Penjabaran atas tujuan Program Kotaku adalah memperbaiki akses 
masyarakat terhadap infrastruktur permukiman sesuai dengan 7 indikator 
kumuh, penguatan kapasitas pemerintah daerah untuk mengembangkan 
kolaborasi dengan pemangku kepentingan (stakeholder), dan memperbaiki 
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tingkat kesejahteraan masyarakat melalui pengembangan penghidupan 
berkelanjutan (sustainable livelihood). Indikator tersebut adalah: 
1. Bangunan Gedung 
a. Ketidakteraturan dalam hal dimensi, orientasi, dan bentuk; 
b. kepadatan tinggi tidak sesuai dengan ketentuan dalam rencana tata 
ruang; 
c. ketidaksesuaian dengan persyaratan teknis sistem struktur, 
pengamanan petir, penghawaan, pencahayaan, sanitasi, dan bahan 
bangunan. 
2. Jalan Lingkungan 
a. Kondisi permukaan jalan yang tidak dapat dilalui kendaraan dengan 
aman dan nyaman; 
b. Lebar jalan yang tidak memadai; 
c. Kelengkapan jalan yang tidak memadai. 
3. Penyediaan Air Minum 
a. Ketidaktersediaan akses air minum; 
b. Tidak terpenuhinya kebutuhan air minum setiap individu; 
c. Tidak terpenuhinya kualitas air minum sesuai standar kesehatan. 
4. Drainase Lingkungan 
a. Ketidakmampuan mengalirkan limpasan air hujan; 
b. Menimbulkan bau; 
c. Tidak terhubung dengan sistem drainase perkotaan. 
5. Pengelolaan Air Limbah 
a. Ketidaktersediaan sistem pengelolaan air limbah; 
b. Ketidaktersediaan kualitas buangan sesuai standar yang berlaku; 
c. Tercemarnya lingkungan sekitar. 
6. Pengelolaan Persampahan 
a. Ketidaktersediaan sistem pengelolaan persampahan; 
b. Ketidaktersediaan sarana dan prasarana pengelolaan persampahan; 
c. Tercemarnya lingkungan sekitar oleh sampah. 





a. Ketidaktersediaan lahan untuk ruang terbuka hijau (RTH); 
b. Ketidaktersediaan lahan untuk ruang terbuka non-hijau/ruang terbuka 
publik (RTP). 
Dasar hukum program KOTAKU berdasar pada landasan konstitutional 
UUD 1945 dan peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta landasan 
khusus pelaksanaan program KOTAKU yang akan disusun kemudian. Dasar 
program KOTAKU diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. UUD 1945 Pasal 28 H ayat 1: “Setiap orang berhak untuk hidup 
sejahtera lahir dan batin bertempat tinggal dan mendapatkan lingkungan 
hidup yang baik dan sehat serta berhak memperoleh pelayanan 
kesehatan” 
2. UU Nomor 1 Tahun 2011 : Pwenaganan permukiman kumuh wajib 
dilakukan oleh pemerintah, pemerintah daerah atau setiap orang. 
3. UU Nomor 25 Tahun 2005 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan 
Nasional. 
4. UU Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang 
5. UU Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan 
Permukinan 
6. UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa 
7. UU Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemda 
8. UU Nomor 26 Tahun 2008 tentang RTRWN 
9. PP Nomor 15 Taun 2010 tentang Penyelenggaraan Penataan Ruang 
10. PP Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan Tata Cara Penyusunan 
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan 
Daerah. 
11. Permendagri Nomor 114 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan 
Desa 
Prindip dasar yang diterapkan dalam pelaksanaan program KOTAKU 





1. Pemerintah daerah sebagai nakhoda pemerintah daerah dan pemerintah 
kelurahan/desa memimpin kegiatan penanganan permukiman kumuh 
secara kolaboratif dengan berbagai pemangku kepentingan baik sektor 
maupun aktor di tingkat pemerintah serta melibatkan masyarakat dan 
kelompok peduli lainnya. 
2. Perencanaan komprehensif dan berorientasi outcome (pendapaian tujuan 
program) penataan permukiman diselenggarakan dengan pola pikir yang 
komprehensif dan berorientasi pencapaian tujuan tersiptanya 
permukiman layak huni sesuai visi kabupaten/kota yang berkontribusi 
pada pencapaian target nasional mencapai 0 ha permukiman kumuh. 
3. Sinkronisasi perencanaan dan penganggaran rencana penanganan 
permukiman kumuh merupakan produk pemerintah daerah mengacu pada 
visi kabupaten/kota dalam RPJMD. 
4. Partisipatif pembangunan dengan memadukan perencanaan atas dan dari 
bawah sehingga perencanaan di tingkat masyarakat akan menjadi bagian 
yang tidak terpisahkan dari perencanaan yang lebih makro/tingkat kota. 
5. Pengelolaan lingkungan dan sosial yang menjamin keberlanjutan 
program KOTAKU harus memuat prinsip pembangunan yang 
berkelanjutan sehingga dalam proses perencanaan dan pelaksanaanya 
perlu diterapkan prinsip dan prosedur tertentu yang mengacu pada 
kerangka kerja pengelolaan lingkungan dan sosial program KOTAKU. 
6. Tata kelola kepemerintahan yang baik merupakan prinsip untuk 
menjadikan kegiatan penanganan pemukiman kumuh sebagai pemicu dan 
pemacu untuk membangun kapasitaspemerintah daerah desa/kelurahan 
dan masyarakat, agar mampu melaksanakan dan mengelola 
pembangunan wilayah secara mandiri dengan menerapkan tata kelola 
yang baik. 
7. Investasi penanganan permukiman kumuh disamping harus mendukung 






Program KOTAKU juga memiliki beberapa keluaran yang dapat dilihat 
sebagai berikut : 
1. Meningkatnya akses masyarakat terhadap infrastruktur dan pelayanan 
perkotaan pada permukiman kumuh sesuai dengan kriteria permukiman 
kumuh yang ditetapkan (drainase, air bersih/minum, pengelolaan 
persampahan, pengelolaan air limbah, pengamanan kebakaran dan ruang 
terbuka publik. 
2. Menurunnya luasan permukiman kumuh karena akses infrastruktur dan 
pelayanan perkotaan yang lebih baik. 
3. Terbentuknya dan berfungsinya kelembagaan yaitu pokja PKP di tingkat 
kabupaten/kota untuk mendukung program KOTAKU. 
4. Penerima manfaat puas dengan kualitas infrastruktur dan pelayanan 
perkotaan di pemukiman kumuh. 
5. Meningkatnya kesejahteraan masyarakat dengan mendorong 
penghidupan berkelanjutan di wilayah kumuh. 
Strategi dasar program KOTAKU adalah dengan melakukan kolaborasi 
dengan seluruh perlaku pembangunan dalam penanganan permukiman kumuh. 
Sedangkan strategi operasional program KOTAKU dalam penyelenggaraan 
program adalah sebagai berikut : 
1. Menyelenggarakan penanganan permukiman kumuh melalui pencegahan 
dan peningkatan kualitas permukiman kumuh. 
2. Meningkatkan kapasitas dan mengembangkan kelembagaan yang mampu 
berkolaborasi dalm membangun jejaring penanganan permukiman 
kumuh mulai dari tingkat pusat sampai dengan tingkat masyarakat. 
3. Menerapkan perencanaan  partisipatif  dan penganggaran yang 
terintegarasi dengan multi sektor dan multi aktor. 
4. Memastikan rencana penanganan permukiman kumuh dimasukkan dalam 
agenda RPJM Derah dan perencanaan formal lainnya. 
5. Memfasilitasi kolaborasi dalam pemanfaatan produk data dan rencana 





yang akan dijadikan acuan bersama dalam perencanaan dan 
pengendalian. 
6. Meningkatkan akses terhadap pelayanan dasar lingkungan yang terpadu 
dengan sistem kota. 
7. Mengembangkan perekonomian lokal sebagai sarana peningkatan 
penghidupan berkelanjutan. 
8. Advokasi kepastian bermukim bagi masyarakat berpenghasilan rendah 
kepada semua pelaku kunci. 
9. Memfasilitasi perubahan sikap dan perilaku pemangku kepentingan 
dalam menjaga lingkungan permukiman agar layak huni dan 
berkelanjutan. 
Program KOTAKU terdiri dari komponen-komponen berikut dalam 
rangka pencapaian tujuannya : 
1. Pengembangan kelembagaan, strategis dan kebijakan. 
2. Pengembangan kapasitas untuk pemerintah daerah dan masyrakat 
termasuk dukungan untuk perencanaan penanganan permukiman kumuh 
yang terintegrasi. 
3. Pendanaan investasi untuk infrastruktur dan pelayanan perkotaan yang 
terdiri dari : 
a. Infrastruktur skala kawasan dan skala kabupaten/kota termasuk 
dukungan pusat pengembangan usaha di kabupaten/kota terpilih. 
b. Pembangunan kawasan permukiman baru untuk masyarakat 
berpenghasilan rendah. 
c. Infrastruktur skala lingkungan, termasuk dukungan pengembangan 
penghidupan berkelanjutan. 
d. Dukungan pelaksanaan dan bantuan teknis. 








B. Kajian Terdahulu 
Beberapa kajian penelitian terdahulu yang relevan adalah sebagai 
berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Indah Nur Fitrianingsih,Jurusan 
Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dakwah universitas islam 
negeri Walisongo Semarang 2018 “model pengembangan masyarakat 
melalui program Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU) (Studi Analisis di Desa 
Krajankulon, Kecamatan Kaliwungu Kabupten Kendal)”. Hasil 
penelitian ini adalah Tahapan Perencanaan, tahapan perencanaan 
program  KOTAKU. Di desa Krajankulon menggunakan model 
pengembangan masyarakat perencanaan sosial. Dalam proses 
penyelesaian masalah dalam sebuah program tidak terlepas adanya 
perencanaan. Proses perencanaan sosial lebih menekankan pada “tujuan 
tugas”, dimana pada tahap persiapan ini di mulai dari sosiaisasi, 
perancangan pesan, penggalangan relawan sampai penguatan 
kelembagaan, dan kemudian pada tahap perencanaan di mulai dari tahap 
kegiatan pemetaan wilayah sampai pelaksanaan  pemetaan  swadaya  
selalu  melibatkanpartisipasi dari masyarakat dan masyarakatlah yang 
menjadi subyek dalam tahapan pelaksanaan program serta pelaksanaan 
program diserahkan 100% oleh masyarakat. dengan begitu perencanaan 
program bisa disesuaikan dengan kebutuhan dari masyarakat serta 
kebutuhan lingkungan yang ada di Desa Krajankulon . 
2. Jurnal Penelitian yang dilakukan oleh Intania Irfani dan F. Winarni, 
M.Si, Ilmu Administrasi Negara, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas 
Negeri Yogyakarta. Tentang “Efektifitas Program Kota Tanpa Kumuh di 
kelurahan Karangwaru Kota Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas program Kota Tanpa Kumuh di Kota Yogyakarta, 
khususnya di Kelurahan Karangwaru. Desain penelitian ini menggunakan 
metode penelitian  kualitatif  dengan  pendekatan  deskriptif..  Informan  
dalam penelitian  ini  adalah  Kepala Bagian Permukiman di Dinas 





Sekretaris Badan Keswadayaan Masyarakat Tridaya Waru Mandiri, serta 
masyarakat Kelurahan Karangwaru Kota Yogyakarta. Instrument dalam 
penelitian ini adalah peneliti, dengan menggunakan pedoman wawancara 
dan observasi. Teknik pengumpulan data menggunakan  wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Teknik pemeriksaan keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber. Teknik analisis data menggunakan 
teknik analisis interaktif dari Matthew B. Miles dan A. Michael 
Huberman melalui tahap  pengumpulan  data, reduksi data,  penyajian  
data,  dan  penarikan  kesimpulan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Peran Dinas Permukiman dan Prasarana Wilayah Kota Yogyakarta, 
BKM Tridaya Waru Mandiri serta masyarakat dalam program KOTAKU 
telah sesuai dengan tugas, pokok, dan fungsinya. Dalam pelaksanaan 
program KOTAKU, khususnya dalam penyediaan jalan lingkungan, 
keteraturan bangunan, penyediaan sistem drainase, penyediaan air bersih, 
pengelolaan persampahan, pengelolaan air limbah, serta penyediaan 
ruang terbuka publik sudah sesuai dengan tujuan yang ditetapkan 
sebelumnya. Namun untuk penyediaan pengamanan kebakaran, program 
KOTAKU belum dapat merealisasikannya. Hal ini menyebabkan 
program KOTAKU belum bisa dikatakan  efektif  karena  salah  satu  
kriteria  dari  program  KOTAKU  belum  dapat  dipenuhi  di Kelurahan 
Karangwaru. 
3. Jurnal Penelitian yang dilakukan oleh Mohamad Yosi Alfiyan, Afifuddin, 
Hayat Jurusan Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Administrasi, 
Universitas Islam Malang,tentang”Peranan program kota tanpa kumuh 
dalam meningkatkan pembangunan (Studi di Desa Balongmojo 
Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto) ” Program Kota Tanpa Kumuh 
(KOTAKU) adalah program satu dari sejumlah upaya strategis 
Derektorat Jendal Cipta Karya Kementrian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat Untuk mempercepat pemungkiman kumuh di 
Indonesia dan mendukung “Gerakan 100 – 0 -100”. Dalam pelaksaan 





memberikan pelayanan yang maksimal sehingga masyarakat atantusias 
ikut serta dalam mengikuti program yang telah disusun oleh Program 
KOTAKU dan merespon positif. Penelitian ini bertujuan untuk  
mendeskripsikan  serta menganalisis kinerja dari Program KOTAKU di 
Desa Balongmojo Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto. Program 
pembangunan yang telah terlaksana di Desa Balongmojo oleh Program 
KOTAKU mempunyai tujuan untuk meningkatkan kualitas lingkungan 
hidup. Meningkatkan kualitas lingkungan hidup sama saja dengan 
membantu pemerintah dalam tatanan desa. Permasalahan dalam 
penelitian yang dilakukan ini, mencakup faktor penghambat dan faktor 
pendukung dalam meningkatkan pembangunan desa Balongmojo 
Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto. Tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan dan mencari peran program KOTAKU 
dalam meningkatkan pembangunan desa Balongmojo. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif, teknik pengumpulan data 
menggunakan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Sumber data dalam penelitian  ini adalah data primer dan data sekunder, 
teknik analisis menggunakan model analisi dan interaktif yang 
dikemukakan oleh Miles dan Huberman (1994). Peran yang telah 
dilakukan oleh program KOTAKU terkait meningkatkan pembangunan 
desa adalah pembangunan infrastruktru (Pengaspalan Jalan dan 
Pembangunan Jalan Paving), Pembangunan Drainase, Pembangunan 
MCK (WC umum), Rehab Rumah. Faktor pendukungnya adalah 
solidaritas masyarakat sangat tinggi, ketepatan waktu dalam pengerjaan  
fisik  maupun pertanggung  jawaban penggunaan dana.  
Faktor penghambat  yang  terdapat  dalam pelaksaan Program 
KOTAKU adalah turunnya dana dari pusat terlambat, kurang kesadarannya 
dari masyarakat untuk mengikuti program kegiatan KOTAKU. 
Adapun persamaan dari ke tiga penelitian diatas dengan penulis adalah 
melakukan penelitian tentang suatu Usaha yang dibentuk untuk peningkatan 





dan metode yang dilakukan. Metode yang dilakukan dari ketiga penelitian 
diatas menggunakan metode kualitatif dengan teknik wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Sedangkan metode yang dilakukan penulis menggunakan metode 
kuantitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data, uji validitas dan 
teknik analisis data. Dan penelitian penulis dilakukan di RW 08  Kelurahan 
Lembah damai kecamatan rumbai pesisir kota pekanbaru. 
C. Defenisi Konseptual dan Operasional  
1. Defenisi Konseptual 
Defenisi konseptual adalah penarikan batasan yang menjelaskan suatu 
konsep secara singkat, jelas dan tegas. Defenisi konsep bertujuan untuk 
merumuskan sejumlah pengertian yang digunakan secara mendasar dan 
menyamakan persepsi tentang apa yang akan diteliti serta menghindari salah 
pengertian yang dapat menghamburkan tujuan penelitian.18 
Untuk lebih mengetahui pengertian mengenai konsep-konsep yang akan 
digunakan, maka peneliti membatasi konsep yang digunakan sebagai berikut: 
a. Perubahan yang terjadi setelah adanya tim KOTAKU yang meninjau 
lokasi dan memberikan dampak dan perubahan baik dari fisik seperti 
jalanan lingkungan,drainase,sumur bor,sepiteng,dinding penantanan. 
b. Tanggapan masyarakat setempat mengenai adanya program KOTAKU di 
kelurahan Lembah Damai. 
2. Defenisi Operasional 
Definisi Operasional adalah langkah lanjutan dari perumusan definisi 
konsep. Perumusan operasional ditujukan dalam upaya transformasi konsep 
dalam dunia nyata sehingga konsep-konsep penelitian dapat diobervasi. 
Operasional konsep berarti menjadikan konsep yang semula bersifat statis 
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menjadi dinamis.19 Selanjutnya penulis merumuskan konsep operasional 
sebagai tolak ukur atau indikator dalam penelitian. 
Variable bebas (X) dalam penelitian ini adalah Respon, sedangkan 
variable (Y) dalam penelitian ini adalah program kotaku.  
a. Respon (X) 
Indikatornya: 
1) Pengaruh atau penolakan 
2) Penilaian 
3) Suka atau tidak suka 
4) Kepositifan atau kenegatifan suatu objek 
b. Program Kotaku (Y) 
Indikatornya: 
1) Bangunan gedung 
2) Jalan lingkungan 
3) Penyediaan air minum 
4) Drainase lingkungan 
5) Pengelolaan air limbah 
6) Pengelolaan persampahan 
7) Ruang terbuka publik 
D. Hipotesis  
Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian samapi bukti melalui data yang terkumpul pengujian 
hipotesis dapat dilihat dari taraf probabilitas signifikan yang ada (P Value) 
yang merupakan hasil perbandingan r hitung lebih besar (≥) dari r table. Maka 
dapat disimpulkan adanya hubungan signifikan antara kedua variable dan 
sebaliknya. Pengolahan data kuisioner dilakukan dengan menggunakan SPSS 
versi 17.0 rumusan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha). 
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Berdasarkan identifikasi fenomena, rumusan masalah, kajian teori. 
Sebagaimana telah diuraikan diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini 
adalah: 
Ho :  Tidak terdapat pengaruh respon masyarakat terhadap program 
kota tanpa kumuh. 
Ha :  Terdapat pengaruh respon masyarakat terhadap program kota 
tanpa kumuh. 
Kaidah pengujian signifikansi: 
a. Jika r hitung  ≥  rtabel, maka Ho ditolak artinya signifikan 
b. Jika r hitung  ≤  rtabel, maka Ho diterima artinya tidak signifikan dengan 








Metodologi penelitian menurut Jusuf adalah suatu usaha atau proses 
untuk mencari jawaban atas suatu pertanyaan atau masalah dengan cara yang 
sabar, hati-hati, terencana, sistematis atau dengan cara ilmiah, dengan tujuan 
untuk menemukan fakta-fakta atau prinsip-prinsip, mengembangkan dan 
menguji kebenaran ilmiah suatu pengetahuan.20 
A.  Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara 
meneliti hubungan antar variabel. Pendekatan dalam penelitian ini yaitu 
pendekatan kuantitatif dengan menggunakan perhitungan statistik.  Statistik 
adalah salah satu alat untuk, mengumpulkan data, mengolah data, menarik 
kesimpulan dan membuat keputusan berdasarkan analisis data yang 
dikumpulkan.21 
B.  Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini akan dilakukan setelah melakukan seminar proposal dan 
mendapatkan surat izin riset. Sedangkan penelitian ini akan di laksanakan di 
Kelurahan Lembah Damai Kecamatan Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru. Waktu 
penelitian yaitu 6 bulan. 
C.  Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian di RW 08 yang jumlah 
penduduknya 1164 jiwa dengan jumlah keluarga 342 KK (kartu keluarga) 
22
. 
Populasi dalam penelitian ini adalah sebagian masyarakat yang menerima 
dampak manfaat dalam program kota tanpa kumuh.  
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Sampel adalah bagian dari elemen-elemen populasi yang harus diteliti. 




   
 
     
 
Dimana:  
n = Jumlah Sampel 
N =  Ukuran Populasi 
e =  Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan   
sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan. 
  Dengan besar populasi 342 orang dan kelonggaran penelitian sebesar 
10% maka jumlah sampel yang akan diambil adalah sebagai berikut: 
   
 
     
 
   
   
             
 
n = 77,4 dibulatkan 78 
  Dengan mengacu pada pendapat tersebut dan berdasarkan 
pertimbangan waktu dan biaya, maka jumlah sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 78 keluarga. Metode yang digunakan adalah simple 
random sampling, yaitu pengambilan sampel dari anggota populasi yang 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 
D.  Sumber data 
Sumber penelitian ini akan dilakukan dengan dua cara yaitu sumber 
data primer dan sumber data sekunder. 
1. Data primer  
 Sumber data yang di peroleh langsung dari objek data yang diteliti. 
Menurut Arikunto, sumber primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpulan data
24
. 
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2. Data skunder  
 Data skunder menurut arikunto data yang di peroleh dari pihak 
lain,tidak langsung diproses oleh peneliti dari subjek penelitinya.   
E.  Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang diperlukan, maka teknik pengumpulan 
data dengan cara: 
1. Wawancara  
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara agar mendapat data 
lebih teliti dan mendalam. Wawancara merupakan salah satu teknik 
pengumpulan data melalui lisan. Penelitian ini melakukan wawancara langsung 
dengan para masyarakt Kelurahan Lembah Damai Kecamatan Rumbai Pesisir 
Kota Pekanbaru. 
2. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan. 
Pengumpulan data dengan observasi langsung atau dengan pengamatan 
langsung adalah cara pengambilan data menggunakan mata tanpa ada 
pertolongan alat standar lain untuk keperluan tersebut.25 Adapun observasi 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah Mengamati secara langsung 
respond an tanggapan masyarakat mengenai program kota tanpa kumuh di 
kelurahan lembah damai kota pekanbaru. 
3. Angket (Kuisioner) 
Kuisioner adalah daftar pertanyaan yang dibuat berdasarkan indicator-
indikator dari variable penelitian yang harus diperan oleh responden. Kuisioner 
disebarkan kepada masyarakat yang terkena manfaat dari program KOTAKU. 
Adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala bertingkat 
(Rating Scale). 
Pada rating scale data mentah berupa angka kemudian ditafsirkan 
dalam pengertian kualitatif. Responden menjawab dari data kuanitatif yang 
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sudah disediakan. Jawaban responden tentang suatu permasalahan, pernah atau 
tidak pernah merupakan data kualitatif. Tetapi dalam rating scale responden 
tidak akan menjawab salah satu dari jawaban kualitatif yang disediakan tetapi 
akan menjawab berdasarkan persepsinya yang diekspresikan dan didasarkan 
dalam bentuk scoring rating scale harus diinterprestasikan secara hati-hati.26  
4. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah proses memperoleh keterangan dengan cara 
menelusuri data historis yang tersimpan dalam bentuk dokumen. Dokumen ini 
berupa file data, web, foto-foto yang berkaitan dengan aspek-aspek yang 
diteliti. 
F.   Teknik Analisia Data 
1. Uji validitas 
Uji validitas adalah ketetapan atau kecermatan suatu instrument dalam 
mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas diperoleh dengan cara 
mengkorelasi setiap skor indicator dengan total skor indicator variable. 
Kemudian hasil korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf siginifikan 
0,05. Pengukuran dikatakan valid jika mengukur tujuannya dengan nyata dan 
benar. Berikut ini adalah kriteria pengujian validitas: 
a) Jika r hitung ≥ r table (uji 2 sisi dengan sig 0,05) maka instrument atau item-
item pertanyaan berkorelasi siginifikan terhadap skor total (dinyatakan 
valid). 
b) Jika r hitung ≤ r table (uji 2 sisi dengan sig 0,05) maka instrument atau item-
item pertanyaan berkorelasi siginifikan terhadap skor total (dinyatakan 
tidak valid). 
2. Uji reabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk mengukur konsistensi 
internal angket  dengan  menggunakan Cronbach’s Alfa dengan syarat nilai 
Cronbach’s Alpha di atas 0,6.
27
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G. Analisis Deskriptif 
Analisis ini dilakukan untuk data yang pengumpulannya dilakukan 
dengan menggunakan kuisioner, meliputi masing-masing variabel yaitu 
kualitas pelayanan, promosi dan keputusan pembelian. Analisis deskriptif ini 
diperlukan untuk mengetahui tanggapan responden atas kuisioner yang telah 
diberikan dan dianalisa dengan cara menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 




5 Sangat Setuju 
4 Setuju 
3 Cukup 
2 Tidak Setuju 
1 Sangat Tidak Setuju 
Sumber : Sugiyono, 2017 
 Kategori berdasarkan skala ordinal dimana responden akan menjawab 
pernyataan dengan nilai jawaban seperti ini : 
Tabel III.II 
Skala Interval 
No  Tanggapan Responden Skor  Interval  
1 Sangat Baik (SB) 1 4,20 – 5,00 
2 Baik (B) 2 3,40 – 4,19 
3 Cukup Baik (CB) 3 2,60- 3,39 
4 Tidak Baik (TB) 4 1,80 – 2,59 
5 Sangat Tidak Baik (STB) 5 1,00- 1,79 
Sumber : Sugiyono, 2017 
H. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu 
distribusi data. Pada dasarnya, uji normalitas adalah membandingkan antara 
data yang dimiliki dan data berdistribusi normal yang memiliki mean dan 
standar deviasi yang sama dengan data yang dimiliki.
28
 Uji normalitas menjadi 
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hal penting karena salah satu syarat pengujian parametric-test (uji parametrik) 
adalah data harus memiliki distribusi normal (atau berdistribusi normal). 
Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut : 
1. Angka signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov Sig. > 0,05 menunjukan 
data berdistribusi normal. 
2. Angka signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov Sig. < 0,05 menunjukan 
data tidak berdistribusi normal. 
I.  Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis ini untuk menganalisis data penelitian mengenai Respon 
masyarakat terhadap program KOTAKU di kelurahan lembah damai kota 
pekanbaru. 
Rumus Analisis Regresi Linear Sederhana sebagai berikut: 
 
   Y = a + Bx 
 
Keterangan: 
Y =  Program Kotaku 
X  =  Respon 
A =  konstan  
B = Koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan variabel 
dependen yang didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) maka 
naik, bila b (-) maka terjadi penurunan.29 
J. Uji Hipotesis 
a. Uji secara Parsial (Uji t) 
Uji t adalah untuk mengetahui pengauh masih-masing variabel bebas 
terhadap variabel terikat apakah bermakna atau tidak.
30
 Pengujian dilakukan 
dengan membandingkan antara nilai thitung  masing-masing variabel dengan nilai 
ttabel  dengan derajat kesalahan 5% dalam arti (  = 0,05). Kriteria pengujian 
adalah sebagai berikut: 
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1. thitung> t tabel ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat atau  
ada Pengaruh Kualitas Pelayanan dan promosi terhadap keputusan 
pembelian. 
2. thitung< t tabel tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 
atau tidak ada pengaruh Kualitas Pelayanan dan promosi terhadap 
keputusan pembelian. 
b. Uji F 
Uji F yaitu pengujian hipotesis variabel independen terhadap variabel 
dependen secara simultan atau secara bersama-sama, selanjutnya dibandingkan 
nilai F dengan α=0,05 Kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 
1. F sig> 0,05 berarti tidak ada pengaruh secara simultan. 
2. F sig< 0,05 berarti ada pengaruh secara simultan 
c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinan dimaksudkan untuk mengukur kemampuan 
seberapa besar persentase variasi variabel bebas pada model regresi linier 
berganda menjelaskan variasi variabel terikat. Jika R
2
 = 0 berarti bahwa 
variabel independen tidak memiliki pengaruh sama sekali terhadap variabel 
dependen. Sebaliknya apabila R
2
 = 1 berarti variabel dependen 100% 
dipengaruhi oleh variabel independen. Oleh sebab itu, nilai R
2









BAB IV  
GAMBARAN UMUM 
A. Letak Geografis Dan Administratif 
Secara Geografis Kelurahan lembah damai terletak di sebelah utara  
Kota Pekanbaru, Kelurahan Lembah damai terletak di kecamatan Rumbai 
Pesisir dan terbagi menjadi 34 Rukun Tetangga ( RT ). Batas Kelurahan 
Lembah damai sebagai berikut : 
a) Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Muara fajar, . 
b) Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Lembah Sari dan 
Limbungan Baru. 
c) Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Sungai ambang 















Peta Batas Kelurahan Lembah Damai 
B. Kondisi Demografi 
 Jumlah penduduk yang mendiami Kelurahan Lembah Damai cukup 




terbanyak berada di RT 06 sedangkan jumlah penduduk yang paling sedikit 
berada di RT 10 yang dapat dilihat dengan gambaran tabel sebagai berikut : 
Tabel IV.I 




Jumlah Jumlah Penduduk) 
Jumlah 
(Jiwa) 
   RT RW Laki-Laki Perempuan  
1 Lembah 
Damai 
33 Ha 34 9 3.848 4.028 7.876 
Sumber : Hasil Pendataan Baseline 100-0-100 Tim PP Kelurahan Lembah Damai 
2019 
 Jumlah penduduk Kelurahan Lembah Damai  mencapai 7.876  jiwa 
pada tahun 2019. Kepadatan Penduduknya mencapai 1.296 Jiwa dengan 




C.  Kondisi Ekonomi Sosial Budaya 
 Dikelurahan Lembah damai terdapat saalah satu perusahaan 
swasta yang bergerak dibidang perindustrian yang terletak di kelurahan lembah 
damai (ini juga mendatangkan peluang bagi warga lembah damai khususnya 
untuk bisaa bekerja di perusahaan tersebut untuk  meningkatkan pendapatan 




























Dikelurahan Lembah Damai Terdapat fasilitas pendidikan yang dimulai 
dari TK, SD, SMP dan SMA yang bisa meningkatkan kapasitas pendidikan 










 Dikelurahan Lembah damai terdapat sarana Olahraga yang bisa 
dimanfaatkan oleh masyarakat luas dan khususnya masyarakat lembah damai  









Stadion Sepak Bola Rumbai 
 Hal inilah yang dijadikan sebagai peluang bagi masyarakat untuk dapat 
menciptakan lapangan pekerjaan melalui perdagangan maupun memulai usaha 
misal, rumah makan, jasa photocopi, penjualan Alat Tulis Kantor (ATK) dan 




Lembah Damai mayoritas adalah perdagangan atau dibidang jasa, sebanyak 84 
%,dibawah ini dapat kita lihat seluruh mata pencaharian masyarakat Kelurahan 
lembah damai. 
Tabel IV.II 





1 Belum bekerja 2.692  
2 Mengurus rumah tangga 1.060  
3 Pelajar  2.233  
4 Pensiun 40  
5 PNS 34  
6 TNI 17  
7 Kepolisian RI 80  
8 Pedagang 25  
9 Petani/Buruh 56  
10 Peternakan   
11 Nelayan    
12 Industri   
13 Kontruksi 1  
14 Transportasi 164  
15 Karyawan Swasta 215  
16 Karyawan BUMN 3  
17 Karyawan BUMD   
18 Karyawan Honorer 362  
19 Buruh Harian Lepas 170  
20 Buruh Tani/perikanan   
21 Buruhnelayan/Perikanan   
22 Buruh Peternakan 32  
23 Pembantu Rumah Tanga 3  
24 Tukang Cukur   
25 Tukang Listrik   
26 Tukang Batu   
27 Tukang Kayu    
28 Tukang sol  sepatu   
29 Tukang las/ pandai besi   
30 Tukang Jahit   
31 Tukang gigi   
32 Penata Rias   
33 Penata Busana   
34 Penata Rambut   
35 Mekanik   















37 Tabib 3  
38 Pengrajin   
39 Perancang Busana    
40 Penterjemah   
41 Imam Masjid   
42 Pendeta 3  
43 Paspor   
44 Wartawan   
45 Ustad/Mubaligh 9  
46 Juru masak   
47 Promotor Acara   
48 Anggota DPR-RI   
49 Anggota DPD   
50 Anggota DPK   
51 Presiden   
















Kondisi Ekonomi Sosial Budaya 
D. Kondisi Fisik Dasar 
Kelurahan Lembah Damai memiliki topografi yang berbukit sedang 




wilayah  Kelurahan  Lembah Damai beriklim tropis dengan curah hujan antara 
100-300 cm dan suhu udara 24-30 ˚C. Kondisi tanahnya mayoritas berupa 
tanah keras yang Berbukit bukit. Struktur tanah umumnya terdiri dari tanah 
podsolik merah kuning dari batuan endapan, alluvial dan tanah organosol dan 
gley.  
E.  Kondisi Fungsi Pengguna Lahan 
Kelurahan  Lembah Damai perkembangan bangunan sangat pesat 
terutama untuk kegiatan perumahan, perdagangan dan jasa  serta  permukiman  
penduduk.  Berdasarkan  pada  Peta  Penggunaan lahan  yang terdapat di 
Kelurahan Lembah Damai terdiri dari Kawasan Kawasan  meliputi : 
Permukiman,  Perumahan,  Perdagangan  dan  jasa,  perkantoran,  pertanian 
dan lahan kosong. Sejalan dengan perkembangan jumlah penduduk dan 
aktivitas perkotaan maka terlihat perubahan fungsi lahan dari pertanian dan 
semak menjadi fungsi perumahan, perdagangan dan jasa serta permukiman. 
F. Kondisi Fisik Bangunan 
Dibawah ini digambarkan kondisi Keteraturan, Kepadatan & Kondisi 




























Kondisi Fisik Bangunan Hunian 
Bila ditinjau dari sisi Bangunan Gedung khususnya keteraturan 
banguan dapat kita lihat dari tabel diatas bahwa 106 unit bangunan dari 426 
unit bangunan yang ada di kawasan kumuh dtidak memiliki keteraturan, dan 
jumlah bangunan yang tidak sesuai dengan standar teknis ada 53 unit. Dengan 


















Kondisi Keteraturan Dan Kepadatan Bangunan Hunian Kelurahan 
Lembah Damai 
 Di kelurahan Lembah damai bangunan yang tidak memiliki 
keteraturan bangunan, beberapa rumah masih tidak teraturnya posisi 
bangunan dengan jalan, bahkan ada rumah yang membelakangi  
jalan,terutama dilakoasi jalan sempit. Padahal kalo dilihat petonsi kelurahan 
lembah damai masih memungkinkan untuk mencapai keteraturan bangunan 
100%. 
G. Kondisi Jaringan Jalan 
Berdasarkan data Baseline 100-0-100 tahun 2019 bahwa cakupan 
pelayanan jalan lingkungan di kelurahan lembah damai sudah memadai, karna 
dapat dilihat dari panjang jalan ideal sama dengan panjang jalan eksisting yaitu 
4.406 m. dari panjang jalan eksisting terdapat 3.086 m jalan yang memiliki 
kualitas permukaan jalan rusak. Dan membutuhkan penanganan agar kawasan 
permukiman tidak terjadi genangan air atau banjir dan tidak layak, jalan 




































Kondisi Jaringan Jalan Kelurahan Lembah Damai 
  
 Dapat dilihat dari peta permasalahan diatas untuk masalah 
Aksesibilitas  Jalan Lingkungan di Kelurahan LEMBAH DAMAI masih 



















Kondisi Jalan Lingkungan Kelurahan Lembah Damai 
 
H.  Kondisi Jaringan Drainase 
Dibawah ini digambarkan kondisi Jaringan Drainase kelurahan lembah 
damai yang tidak layak lembah damai. Dapat dilihat dari peta dibawah kondisi 
drainase dikelurahan lembah damai masi banyak yang belum layak. Kurangnya 
infrastruktur drainase di Kelurahan ini dapat menyebabkan mudahnya terjadi 
banjir. Oleh sebab itu perlu penanganan khusus yang dilakukan agar 










Kondisi Jaringan Drainase 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa aspek kondisi drainase lingkungn 
kondisi drainase lingkungan di kelurahan lembah damai ada 2.022 m 
kualitaskonstruksi drainase yang rusak. Hal ini menyebabkan terjadinya 






Kondisi Drainase Lingkungan Lembah Damai 
I.  Kondisi Persampahan 
Luas kelurahan Lembah Damai mencapai 3.805,83 Ha, dengan luas 
permukiman 15 Ha dengan kepadatan 122 Unit/Ha sehingga kepadatan 
permukiman di kelurahan lembah damai ini cukup padat. Hal ini menyebabkan 
banyak dari masyarakat dalam pengolaan sampah dengan membakar langsung 
dihalaman rumah. Kurangnya fasilitas TPS (Tempat Pembuangan Sementara) 
di Kelurahan Lembah Damai ini menyebabkan sampah berserakan dimana-




















Kondisi Persampahan Lembah Damai 
Berdasarkan table diatas dapat dilihat bahwa terdapat 430 KK yang 
tidak terlayani sarana Prasarana pengelolaan sampah yang tidak sesui standar 
teknis.dan jika tidak sesusi standar maka akan menyebabkan masalah 
persampahan yang yang tidak terkelola.oleh sebab itu dibutuhkan penanganan 
untuk aspek persampahan. 
J. Kondisi Air Minum 
Sarana air bersih dan air minum sangat  penting sekali bagi kehidupan 
masyarakat, sehingga dengan demikian masalah ini sangat perlu untuk 
diupayakan keterpenuhinya untuk kebutuhan masayarakat. Khususnya di 
kawasan kelurahan Lembah Damai, karena ketersediaan air bersih maupun air 
minum sangat sulit didapatkan. 
Sedangkan untuk Pelayanan Sarana Air Minum dikelurahan Lembah 
Damai dari tabel dibawah dapat kita lihat bahwa hampir disemua RT belum 
terlayani sarana air minum, mandi dan cuci.dan seterusnya Dapat disimpulkan 



















































Kondisi Air Limbah Lembah Damai 
Dari gambar 4.19 di atas dapat dilihat bahwa di kelurahan lembah 
























KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta analisis yang telah 
dilakukan pada bab sebelumnya, maka pada bab ini dikemukakan kesimpulan 
penelitian sebagai berikut :  
1. Respon berpengaruh positif dan signifikan terhadap program kotaku, oleh 
sebab itu jika respon masyarakat semakin baik maka program kotaku semakin 
meningkat.  
2. Kontribusi respon terhadap program kotaku 34,7%, sedangkan sisanya 65,3% 
dipengaruhi variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil dan analisis data penelitian serta kesimpulan diatas 
maka dalam meningkatkan program kotaku di RW 8 Kelurahan Lembah Damai 
Kecamatan Rumbai Pesisir, penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Pemerintah sebaiknya harus membuat tim khusus untuk melihat apakah air di 
RW 8 Kelurahan Lembah Damai Kecamatan Rumbai Pesisir sudah sesuai 
dengan standar kesehatan apa belum, agar tingkat kesehatan masayarakat 
semakin meningkat. 
2. Pemerintah sebaiknya semakin meningkatkan program kotaku di RW 8 
Kelurahan Lembah Damai Kecamatan Rumbai Pesisir, hal ini dikarenakan 
masyarakat setempat sangat setuju dengan diadakannya program tersebut. 
Dimana dengan adanya antusias masyarakat maka program yang akan 
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Lampiran 1 : Kuesioner Penelitian  
KUESIONER PENELITIAN  
 
PENGANTAR 
Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir pada Program Studi 
Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Dadwah dan Ilmu Komunikasi 
Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, penulis bermaksud melakukan 
penelitian dengan judul “Respon Masyarakat Terhadap Program Kotaku Di Rw 
08 Kelurahan Lembah Damai Kec.Rumbai Pesisir Kota Pekanbaru”. Guna 
menyelesaikan tugas tersebut, saya mengharapkan bantuan data dan informasi 
yang sesungguhnya dari saudara/I sebagai responden yang terpilih. Saya sangat 
memahami bahwa waktu Bapak/Ibu/Saudara/I sangatlah terbatas dan berharga, 
namun saya sangat mengharapkan kesediaannya untuk membantu penelitian 
saya ini dengan mengisi pernyataan-pernyataan dibawa ini. Ketepatan dan 
keakuratan hasil penelitian ini tergantung dari jawaban yang akan diberikan.  




 Hormat Saya 
  
 





Petunjuk Pengisian Kuesioner : 
a. Berilah tanda   pada jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara/I pilih. 
b. Kuesioner ini semata-mata digunakan untuk keperluan penelitian. 
Tabel Pernyataan  
Keterangan pilihan jawaban : 
a. SS : Sangat Setuju (5) 
b. S : Setuju (4) 
c. CS : Cukup Setuju (3) 
d. TS : Tidak Setuju (2) 
e. STS : Sangat Tidak Setuju (1) 
 
Identitas Responden 
Nama   : ………………………………………………………….. 
Jenis Kelamin : Laki-laki  Perempuan 
Usia  :  < 25  25-35  36-45  >45 
Pendidikan :  SD  SMP  SMA  Diploma 













1. Variabel Program KOTAKU(Y) 
NO Pernyataan 
JAWABAN 
STS TS CS S SS 
1 
Bangunan gedung di Rw 08 Kelurahan Lembah 
Damai Kec. Rumbai Pesisir sangat padat 
          
2 
Kondisi permukaan jalan yang tidak dapat dilalui 
kendaraan dengan aman dan nyaman 
     
3 Lebar jalan yang ada tidak memadai      
4 
Minimnya ketersediaan akses air minum sesuai 
standar kesehatan  
     
5 
Drainase di lingkungan setempat tidak baik 
sehingga menimbulkan bau 
     
6 Adanya ketersediaan pengelolaan air limbah      
7 
Tersedianya sarana dan prasarana pengelolaan 
persampahan 
     
8 
Tidak tersedianya lahan untuk ruang terbuka 
hijau (RTH) 
     
 
 
2. Variabel Respon  (X) 
NO Pernyataan 
JAWABAN 
STS TS CS S SS 
1 Saya menolak dengan adanya program kotaku           
2 
Program kotaku mampu meningkatkan kesehatan 
masyarakat 
     
3 
Saya sangat menyetujui diadakannya program 
kotaku 
     
4 
Program kotaku berdampak positif terhadap 
masyarakat 
          
 
Lampiran 2 : Tabulasi Data 
A. Variabel Program Kotaku (Y) 
No 
Program Kotaku (Y) 
JUMLAH  
Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Y_6 Y_7 Y_8 
1 4 5 4 3 4 5 4 3 32 
2 4 5 4 2 4 2 4 3 28 
3 4 5 5 4 5 4 3 3 33 






Program Kotaku (Y) 
JUMLAH  
Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Y_6 Y_7 Y_8 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 32 
6 5 4 3 3 4 3 4 4 30 
7 4 3 3 3 4 3 4 3 27 
8 4 3 2 4 4 4 4 3 28 
9 4 5 4 3 3 3 4 3 29 
10 5 5 4 3 4 3 4 5 33 
11 5 5 4 4 4 4 3 3 32 
12 4 4 3 3 3 3 5 4 29 
13 4 4 3 4 3 4 4 4 30 
14 4 4 4 4 3 3 4 4 30 
15 3 3 3 3 3 3 4 3 25 
16 4 3 3 3 3 3 4 3 26 
17 4 4 3 3 4 2 4 4 28 
18 3 4 3 3 4 3 4 4 28 
19 3 4 3 2 2 2 4 4 24 
20 3 4 4 3 3 3 4 4 28 
21 4 4 4 3 4 3 5 4 31 
22 3 3 4 3 3 3 5 3 27 
23 4 4 4 4 4 4 5 4 33 
24 4 3 4 4 4 4 4 3 30 
25 4 4 4 2 4 2 4 4 28 
26 4 3 4 3 3 3 4 3 27 
27 4 3 4 3 4 2 4 3 27 
28 4 4 4 3 3 3 4 4 29 
29 4 4 3 3 4 3 3 4 28 
30 2 5 4 3 3 3 4 4 28 
31 2 3 3 3 3 3 3 3 23 
32 2 4 3 4 3 3 3 3 25 
33 2 3 3 3 2 3 3 4 23 
34 3 3 3 4 3 2 4 3 25 
35 3 4 2 4 3 4 3 3 26 
36 2 3 3 4 3 3 4 3 25 
37 3 3 3 3 3 4 3 3 25 
38 4 3 3 4 4 3 4 4 29 
39 3 4 4 3 4 3 4 3 28 
40 2 4 4 3 2 3 3 4 25 
41 4 4 3 4 3 3 4 4 29 
42 3 3 3 4 2 4 4 3 26 






Program Kotaku (Y) 
JUMLAH  
Y_1 Y_2 Y_3 Y_4 Y_5 Y_6 Y_7 Y_8 
44 3 3 3 4 5 4 3 4 29 
45 1 4 4 3 4 4 5 4 29 
46 2 4 5 3 4 3 4 4 29 
47 1 4 4 4 4 3 4 3 27 
48 2 4 4 4 4 3 4 5 30 
49 2 3 4 3 4 3 5 4 28 
50 3 5 4 5 3 2 3 4 29 
51 3 4 4 3 3 3 4 4 28 
52 2 4 3 2 4 3 3 5 26 
53 2 4 3 3 3 3 3 3 24 
54 2 5 4 2 3 3 4 4 27 
55 2 3 3 3 3 3 3 3 23 
56 2 4 3 2 3 3 3 3 23 
57 2 3 3 3 2 3 3 4 23 
58 3 3 3 2 3 2 4 3 23 
59 3 4 2 3 3 4 3 3 25 
60 2 3 3 2 3 3 4 3 23 
61 3 3 3 3 3 4 3 3 25 
62 4 3 3 2 4 3 3 4 26 
63 3 4 4 2 4 3 3 3 26 
64 2 4 4 3 2 3 3 4 25 
65 4 4 3 3 3 3 4 4 28 
66 3 3 3 2 3 3 3 3 23 
67 3 4 4 3 4 4 4 4 30 
68 3 3 3 3 4 3 3 3 25 
69 4 3 4 3 4 3 4 3 28 
70 3 4 5 2 5 4 4 4 31 
71 4 3 2 3 3 2 3 2 22 
72 4 4 3 2 4 3 4 3 27 
73 3 3 2 2 3 2 4 3 22 
74 3 4 4 2 4 4 3 4 28 
75 3 3 2 2 3 2 4 2 21 
76 3 2 2 2 5 4 4 4 26 
77 3 3 2 3 4 2 3 4 24 














X_1 X_2 X_3 X_4 
1 3 4 5 4 16 
2 2 4 5 4 15 
3 4 5 5 4 18 
4 4 4 4 4 16 
5 4 4 4 4 16 
6 3 2 4 4 13 
7 3 2 3 4 12 
8 4 2 3 4 13 
9 3 4 5 5 17 
10 3 3 5 4 15 
11 4 4 4 4 16 
12 3 2 4 4 13 
13 4 3 4 4 15 
14 4 3 4 4 15 
15 3 3 3 3 12 
16 3 3 3 4 13 
17 2 4 4 4 14 
18 3 4 4 4 15 
19 2 2 4 3 11 
20 3 3 4 4 14 
21 3 4 4 4 15 
22 3 3 3 4 13 
23 4 4 4 4 16 
24 4 4 3 4 15 
25 2 4 4 4 14 
26 3 3 3 4 13 
27 2 4 3 4 13 
28 3 3 4 4 14 
29 3 4 4 4 15 
30 3 4 5 4 16 
31 3 2 4 3 12 
32 4 3 4 4 15 
33 3 3 5 5 16 
34 4 4 5 5 18 
35 4 3 5 4 16 
36 4 3 4 4 15 
37 3 5 5 5 18 








X_1 X_2 X_3 X_4 
39 3 4 4 4 15 
40 3 4 3 4 14 
41 4 4 4 4 16 
42 4 2 3 3 12 
43 3 4 4 4 15 
44 4 3 3 3 13 
45 3 3 4 4 14 
46 3 3 4 4 14 
47 4 5 4 4 17 
48 4 5 4 4 17 
49 3 4 4 4 15 
50 5 4 4 4 17 
51 3 2 3 4 12 
52 2 2 2 2 8 
53 3 3 4 4 14 
54 2 4 4 4 14 
55 3 4 4 4 15 
56 2 3 4 4 13 
57 3 3 5 4 15 
58 2 3 4 4 13 
59 3 4 3 3 13 
60 2 4 3 3 12 
61 3 2 3 3 11 
62 2 3 4 3 12 
63 2 3 3 3 11 
64 3 2 2 2 9 
65 3 2 2 2 9 
66 2 4 4 2 12 
67 3 2 3 4 12 
68 3 2 2 2 9 
69 3 4 2 2 11 
70 2 4 2 2 10 
71 3 2 4 4 13 
72 2 3 2 3 10 
73 2 3 3 4 12 
74 2 3 4 4 13 
75 2 2 3 4 11 
76 2 4 4 4 14 








X_1 X_2 X_3 X_4 
78 2 4 4 4 14 
 
 
Lampiran 3 : Deskriptif dan Frekuensi  
 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Variance 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 
Respon 78 10.00 8.00 18.00 13.7564 .24900 2.19909 4.836 
Program Kotaku 78 13.00 20.00 33.00 27.1154 .34138 3.01503 9.090 
Valid N (listwise) 78        
 
 
A. Variabel Program Kotaku (Y 
 
Statistics 
 KTU 1 KTU 2 KTU 3 KTU 4 KTU 5 KTU 6 KTU 7 KTU 8 
N 
Valid 78 78 78 78 78 78 78 78 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 
Std. Error of 
Mean 
.10390 .07808 .08449 .08251 .08292 .07653 .06748 .07002 
Std. Deviation .91760 .68958 .74617 .72868 .73232 .67593 .59594 .61843 
Variance .842 .476 .557 .531 .536 .457 .355 .382 
Range 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 3.00 
Minimum 1.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 3.00 2.00 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
1.00 2 2.6 2.6 2.6 
2.00 18 23.1 23.1 25.6 
3.00 26 33.3 33.3 59.0 
4.00 29 37.2 37.2 96.2 
5.00 3 3.8 3.8 100.0 
Total 78 100.0 100.0  
 
KTU 2 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 1 1.3 1.3 1.3 
3.00 31 39.7 39.7 41.0 
4.00 37 47.4 47.4 88.5 
5.00 9 11.5 11.5 100.0 







 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 8 10.3 10.3 10.3 
3.00 34 43.6 43.6 53.8 
4.00 32 41.0 41.0 94.9 
5.00 4 5.1 5.1 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 18 23.1 23.1 23.1 
3.00 40 51.3 51.3 74.4 
4.00 19 24.4 24.4 98.7 
5.00 1 1.3 1.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 7 9.0 9.0 9.0 
3.00 33 42.3 42.3 51.3 
4.00 34 43.6 43.6 94.9 
5.00 4 5.1 5.1 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 13 16.7 16.7 16.7 
3.00 45 57.7 57.7 74.4 
4.00 19 24.4 24.4 98.7 
5.00 1 1.3 1.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3.00 27 34.6 34.6 34.6 
4.00 45 57.7 57.7 92.3 
5.00 6 7.7 7.7 100.0 







 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 2 2.6 2.6 2.6 
3.00 36 46.2 46.2 48.7 
4.00 37 47.4 47.4 96.2 
5.00 3 3.8 3.8 100.0 
Total 78 100.0 100.0  
 
 
B. Variabel Respon (X) 
 
Statistics 
 RS 1 RS 2 RS 3 RS 4 
N 
Valid 78 78 78 78 
Missing 0 0 0 0 
Std. Error of Mean .08460 .09675 .09286 .07886 
Std. Deviation .74718 .85446 .82016 .69643 
Variance .558 .730 .673 .485 
Range 3.00 3.00 3.00 3.00 
Minimum 2.00 2.00 2.00 2.00 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 20 25.6 25.6 25.6 
3.00 38 48.7 48.7 74.4 
4.00 19 24.4 24.4 98.7 
5.00 1 1.3 1.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 16 20.5 20.5 20.5 
3.00 27 34.6 34.6 55.1 
4.00 31 39.7 39.7 94.9 
5.00 4 5.1 5.1 100.0 
Total 78 100.0 100.0  
 
RS 3 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 7 9.0 9.0 9.0 
3.00 19 24.4 24.4 33.3 
4.00 41 52.6 52.6 85.9 





Total 78 100.0 100.0  
 
RS 4 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
2.00 7 9.0 9.0 9.0 
3.00 11 14.1 14.1 23.1 
4.00 56 71.8 71.8 94.9 
5.00 4 5.1 5.1 100.0 




Lampiran 4 : Validitas dan Reliabilitas 
 
 
A. Variabel Program Kotaku (Y) 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 78 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 78 100.0 
a. Listwise deletion based on all 























Alpha if Item 
Deleted 
KTU 1 23.9487 7.010 .255 .618 
KTU 2 23.4231 7.182 .388 .572 
KTU 3 23.7051 6.730 .466 .546 
KTU 4 24.0769 7.630 .231 .615 
KTU 5 23.6667 7.004 .400 .567 





KTU 7 23.3846 7.876 .257 .607 
KTU 8 23.5897 7.700 .294 .598 
 
B. Variabel Respon (X) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 78 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 78 100.0 








 Scale Mean if 
Item Deleted 





if Item Deleted 
RS 1 10.7436 3.622 .231 .718 
RS 2 10.4615 3.031 .361 .651 
RS 3 10.0385 2.557 .612 .460 
RS 4 10.0256 2.908 .607 .489 
 
Lampiran 5 : Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Respon Program 
Kotaku 










Absolute .124 .115 
Positive .081 .079 
Negative -.124 -.115 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.099 1.019 
Asymp. Sig. (2-tailed) .179 .250 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 












 . Enter 
a. Dependent Variable: Program Kotaku 











Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .120 .109 2.84615 
a. Predictors: (Constant), Respon 







Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 84.317 1 84.317 10.409 .002
b
 
Residual 615.645 76 8.101   
Total 699.962 77    
a. Dependent Variable: Program Kotaku 












B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 20.569 2.054  10.012 .000 
Respon .476 .147 .347 3.226 .002 
















Lampiran 7 : T Tabel 
T Tabel Statistics 
df Level of Significance 
N 0.005 0.010 0.025 0.050 
1 63.657 31.821 12.706 6.314 
2 9.925 6.965 4.303 2.920 
3 5.841 4.541 3.182 2.353 
4 4.604 3.747 2.776 2.132 
5 4.032 3.365 2.571 2.015 
6 3.707 3.143 2.447 1.943 
7 3.499 2.998 2.365 1.895 
8 3.355 2.896 2.306 1.860 
9 3.250 2.821 2.262 1.833 
10 3.169 2.764 2.228 1.812 
11 3.106 2.718 2.201 1.796 
12 3.055 2.681 2.179 1.782 
13 3.012 2.650 2.160 1.771 
14 2.977 2.624 2.145 1.761 
15 2.947 2.602 2.131 1.753 
16 2.921 2.583 2.120 1.746 
17 2.898 2.567 2.110 1.740 
18 2.878 2.552 2.101 1.734 
19 2.861 2.539 2.093 1.729 
20 2.845 2.528 2.086 1.725 
21 2.831 2.518 2.080 1.721 
22 2.819 2.508 2.074 1.717 
23 2.807 2.500 2.069 1.714 
24 2.797 2.492 2.064 1.711 
25 2.787 2.485 2.060 1.708 
26 2.779 2.479 2.056 1.706 
27 2.771 2.473 2.052 1.703 
28 2.763 2.467 2.048 1.701 
29 2.756 2.462 2.045 1.699 
30 2.750 2.457 2.042 1.697 
31 2.744 2.453 2.040 1.696 
32 2.738 2.449 2.037 1.694 
33 2.733 2.445 2.035 1.692 
34 2.728 2.441 2.032 1.691 





T Tabel Statistics 
df Level of Significance 
N 0.005 0.010 0.025 0.050 
36 2.719 2.434 2.028 1.688 
37 2.715 2.431 2.026 1.687 
38 2.712 2.429 2.024 1.686 
39 2.708 2.426 2.023 1.685 
40 2.704 2.423 2.021 1.684 
41 2.701 2.421 2.020 1.683 
42 2.698 2.418 2.018 1.682 
43 2.695 2.416 2.017 1.681 
44 2.692 2.414 2.015 1.680 
45 2.690 2.412 2.014 1.679 
46 2.687 2.410 2.013 1.679 
47 2.685 2.408 2.012 1.678 
48 2.682 2.407 2.011 1.677 
49 2.680 2.405 2.010 1.677 
50 2.678 2.403 2.009 1.676 
51 2.676 2.402 2.008 1.675 
52 2.674 2.400 2.007 1.675 
53 2.672 2.399 2.006 1.674 
54 2.670 2.397 2.005 1.674 
55 2.668 2.396 2.004 1.673 
56 2.667 2.395 2.003 1.673 
57 2.665 2.394 2.002 1.672 
58 2.663 2.392 2.002 1.672 
59 2.662 2.391 2.001 1.671 
60 2.660 2.390 2.000 1.671 
61 2.659 2.389 2.000 1.670 
62 2.657 2.388 1.999 1.670 
63 2.656 2.387 1.998 1.669 
64 2.655 2.386 1.998 1.669 
65 2.654 2.385 1.997 1.669 
66 2.652 2.384 1.997 1.668 
67 2.651 2.383 1.996 1.668 
68 2.650 2.382 1.995 1.668 
69 2.649 2.382 1.995 1.667 
70 2.648 2.381 1.994 1.667 





T Tabel Statistics 
df Level of Significance 
N 0.005 0.010 0.025 0.050 
72 2.646 2.379 1.993 1.666 
73 2.645 2.379 1.993 1.666 
74 2.644 2.378 1.993 1.666 
75 2.643 2.377 1.992 1.665 
76 2.642 2.376 1.992 1.665 
77 2.641 2.376 1.991 1.665 
78 2.640 2.375 1.991 1.665 
79 2.640 2.374 1.990 1.664 
80 2.639 2.374 1.990 1.664 
81 2.638 2.373 1.990 1.664 
82 2.637 2.373 1.989 1.664 
83 2.636 2.372 1.989 1.663 
84 2.636 2.372 1.989 1.663 
85 2.635 2.371 1.988 1.663 
86 2.634 2.370 1.988 1.663 
87 2.634 2.370 1.988 1.663 
88 2.633 2.369 1.987 1.662 
89 2.632 2.369 1.987 1.662 
90 2.632 2.368 1.987 1.662 
91 2.631 2.368 1.986 1.662 
92 2.630 2.368 1.986 1.662 
93 2.630 2.367 1.986 1.661 
94 2.629 2.367 1.986 1.661 
95 2.629 2.366 1.985 1.661 
96 2.628 2.366 1.985 1.661 
97 2.627 2.365 1.985 1.661 
98 2.627 2.365 1.984 1.661 
99 2.626 2.365 1.984 1.660 















Lampiran 8 : Tabel Distribusi R Tabel 
 
df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1 
2 0.9 0.95 0.98 0.99 0.999 
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.847 
10 0.4973 0.576 0.6581 0.7079 0.8233 
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.801 
12 0.4575 0.5324 0.612 0.6614 0.78 
13 0.4409 0.514 0.5923 0.6411 0.7604 
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 
16 0.4 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.588 
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.579 
28 0.3061 0.361 0.4226 0.4629 0.5703 
29 0.3009 0.355 0.4158 0.4556 0.562 
30 0.296 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 
31 0.2913 0.344 0.4032 0.4421 0.5465 
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 





df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
35 0.2746 0.3246 0.381 0.4182 0.5189 
36 0.2709 0.3202 0.376 0.4128 0.5126 
37 0.2673 0.316 0.3712 0.4076 0.5066 
38 0.2638 0.312 0.3665 0.4026 0.5007 
39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.495 
40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 
41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 
42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 
43 0.2483 0.294 0.3457 0.3801 0.4742 
44 0.2455 0.2907 0.342 0.3761 0.4694 
45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 
46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 
47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 
48 0.2353 0.2787 0.3281 0.361 0.4514 
49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 
50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.428 
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.421 
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.411 
60 0.2108 0.25 0.2948 0.3248 0.4079 
61 0.2091 0.248 0.2925 0.3223 0.4048 
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 
63 0.2058 0.2441 0.288 0.3173 0.3988 
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.315 0.3959 
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.306 0.385 
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 





df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
71 0.194 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 
72 0.1927 0.2287 0.27 0.2977 0.3748 
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 
76 0.1876 0.2227 0.263 0.29 0.3655 
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.283 0.3568 
81 0.1818 0.2159 0.255 0.2813 0.3547 
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 
83 0.1796 0.2133 0.252 0.278 0.3507 
84 0.1786 0.212 0.2505 0.2764 0.3487 
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.343 
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 
90 0.1726 0.205 0.2422 0.2673 0.3375 
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 
95 0.168 0.1996 0.2359 0.2604 0.329 
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 
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